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MOTTO 

 

“Setiap kesulitan selalu ada kemudahan. Setiap masalah pasti ada solusi.”. 

 

 

 

 

“Kebaikan yang kita berikan adalah investasi terbaik.”. 

 

 

 

 

“Gunakan senyummu untuk merubah dunia, jangan biarkan dunia merubah senyummu”. 

 

 

 

 

“Bukan kesulitan yang membuat kita takut, tapi seringkali ketakutanlah yang membuat 

kita menjadi sulit. Jadi jangan mudah menyerah”.  

(Ir. Joko Widodo) 

 

 

 

 

“Masa depan adalah milik mereka yang percaya dengan impiannya, jadi jangan biarkan 

impianmu dijajah oleh opini orang lain”.  
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Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dampak implementasi program desa binaan 

imigrasi pada wilayah kerja Kantor Imigrasi Kelas II Non TPI Ponorogo yang terkenal dengan 

“lumbung TKI” agar seluruh masyarakat pada wilayah kerja Kantor Imigrasi Kelas II Non TPI 

Ponorogo terhindar dari Tindak Pidana Perdagangan Orang (TPPO) dan Tindak Pidana 

Penyelundupan Manusia (TPPM). Penelitian ini dilakukan berdasarkan ruang lingkup hukum 

keimigrasian dengan menggunakan metode penelitian empiris dimana data diperoleh dari 

observasi di lapangan maupun wawancara terhadap petugas langsung. Dari hasil penelitian 

didapatkan hasil bahwa dengan adanya program Desa Binaan Imigrasi dan Petugas Imigrasi 

Pembina Desa sangat membantu tugas pokok dan fungsi Imigrasi dalam bidang pengawasan 

keimigrasian terutama dalam mencegah adanya Pekerja Migran Indonesia Non Prosedural. 

Namun pada Kantor Imigrasi Kelas II Non TPI Ponorogo didapati kendala berupa kurangnya 

Sumber Daya Manusia yang dapat berdampak pada kualitas implementasi program Desa 

Binaan Imigrasi pada wilayah kerjanya. 

 

Kata Kunci: Tindakan Pidana Perdagangan Orang, Tindak Pidana Penyelundupan 

Manusia, Pekerja Migran Indonesia, Desa Binaan Imigrasi 
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IMPLEMENTATION OF IMMIGRATION-FOSTERED VILLAGES IN PREVENTING 

NON-PROCEDURAL INDONESIAN MIGRANT WORKERS, CRIMINAL ACTIONS OF 

HUMAN TRAFFICKING AND CRIMINAL ACTIONS OF HUMAN SMUGGLING IN 

THE WORKING AREA OF THE CLASS II NON TPI IMMIGRATION OFFICE OF 

PONOROGO 

 

Abstract 

The purpose of this study was to determine the impact of the implementation of the immigration 

fostered village program in the work area of the Class II Non-TPI Ponorogo Immigration Office 

which is known as the "Immigrant barn" so that all people in the work area of the Class II Non-

TPI Ponorogo Immigration Office are protected from the Crime of Human Trafficking and the 

Crime of Human Smuggling. This study was conducted based on the scope of immigration law 

using empirical research methods where data was obtained from field observations and 

interviews with direct officers. The results of the study showed that the existence of the 

Immigration Fostered Village program and Village Fostering Immigration Officers greatly 

assisted the main tasks and functions of Immigration in the field of immigration supervision, 

especially in preventing the presence of Non-Procedural Indonesian Migrant Workers. 

However, at the Class II Non TPI Ponorogo Immigration Office, there were obstacles in the 

form of a lack of Human Resources which could have an impact on the quality of the 

implementation of the Immigration Fostered Village program in its work area. 

 

Keywords: Criminal Acts of Human Trafficking, Criminal Acts of Human Smuggling, 

Indonesian Migrant Workers, Immigration Assisted Villages 
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